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ABSTRAK

Islam menganjurkan perkawinan kepada umatnya untuk
mendapatkan keluarga yang saki>nah, mawaddah, warah}mah. Dalam
pelaksanaannya, Islam tidak menentukan waktu-waktu tertentu sebagai
hari baik untuk pelaksanaan pernikahan, namun terdapat realita di
masyarakat Jawa tentang larangan menikah pada bulan Muharram atau
dalam penanggalan Jawa bulan Suro, adat seperti ini  masih dipegang
kuat oleh sebagian Abdi Dalem kraton Yogyakarta. Semua bulan dalam
Islam adalah baik untuk mengadakan pernikahan. Berdasarkan latar
belakang tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait faktor-faktor apa
yang mejadi sebab timbulnya larangan menikah pada bulan Muharram,
serta bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap larangan tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian
yang dilakukan pada Abdi Dalem kraton Yogyakarta dan pelaku nikah
pada bulan Muharram. Sifat penelitian ini adalah preskriptif, yaitu
penelitian yang ditunjukan untuk menilai suatu masalah. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, dan
dokumentasi. Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
normatif-sosiologis. Pendekatan normatif, yaitu pendekatan dengan
menggunakan sudut pandang hukum Islam. Pendekatan sosiologis, yaitu
pendekatan dengan melihat gejala-gejala sosial yang terjadi dalam
masyarakat. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode induktif, yaitu menguraikan data dari lapangan
kemudian dianalisis dengan menggunakan ketentuan hukum Islam dan
sosiologi.

Berdasarkan penelitian yang penyusun lakukan, maka terungkaplah
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi larangan menikah pada bulan
Muharram adalah, mengikuti adat leluhur, serta meyakini bulan
Muharram adalah bulan sial, jika melanggar pantangan ini akan terkena
kesialan dalam pernikahannya, namun pada kenyataannya terdapat
pasangan yang menikah pada bulan ini tidak  terjadi implikasi  buruk.
Hukum Islam melihat hal ini sebagai tindakan syirik karena meyakini
bulan tersebut yang mendatangkan kesialan dan orang yang
mengerjakannya dihukumi musyrik. Dalam ‘us}ul fiqh aturan ini termasuk
dalam ‘urf fa>sid atau adat yang rusak, karena bertentangan dengan nas {
serta hanya mendatangkan kemad}aratan bagi pelakunya. Larangan  ini
juga tidak bisa ditetapkan menjadi hukum, karena bertentangan dengan
nas } serta mendatangkan kemad}aratan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB – LATIN

Transliterasi huruf Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan

0543b/U/1987

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

Alif
Ba’
Ta’Ṡa’
JimḤa’
Kha’
Dal
Zâ
Ra’
zai
sin
syin
sad
dad
tâ’
za’
‘ain

gain
fa’
qaf
kaf

tidak dilambangkan
b
t
ś
j

ḥ
kh
d
ż
r
z
s
sy

ṣ

ḍ

ṭ

ẓ
‘
g
f

Tidak dilambangkan

be

te

es (dengan titik di atas)

je

ha (dengan titik di bawah)

ka dan ha

de

Zet (dengan titik di atas)

er

zet

es

es dan ye

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

koma terbalik di atas

ge

ef

qi

ka

`el



vii

هـ

lam
mim
nun
wawu
ha’
hamzah
ya’

q
k
l
m
n
w
h
’
Y

`em

`en

w

ha

apostrof

Ye

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap

Ditulis

Ditulis

Muta‘addidah

‘iddah

C. Ta’ Marbut}ah di akhir kata

1. Bila dimatikan ditulis  “h”

حكمة
علة

Ditulis

Ditulis

Ḥikmah

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Ditulis Karâmah al-auliyâ’
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3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan

dammah ditulis t atau h.

Ditulis Zakâh al-fiţri

D. Vokal Pendek

___َ

فعل
___ِ

___ُ

يذهب

Fath}ah

kasrah

d}ammah

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

A

fa’ala

i

żukira

u

yażhabu

E. Vokal Panjang

1

2

3

4

Fath}ah + alif
جاهلية
Fath}ah + ya’ mati
تنسى
Kasrah + ya’ mati
كـريم
D{ammah + wawu mati

Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis
Ditulis

â
jâhiliyyah
â
tansâ
î
karîm
û
furûḍ

F. Vokal Rangkap

1

2

Fath}ah + ya’ mati

بينكم
Fath}ah + wawu mati

Ditulis

Ditulis

Ditulis

Ditulis

ai

bainakum

au

qaul
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G. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan

apostrof

شكرتم لئن

Ditulis

Ditulis

Ditulis

a’antum

u‘iddat

La’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l”.

Ditulis

Ditulis

al-Qur’ân

Al-Qiyâs

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf l (el) nya.

Ditulis

Ditulis

as-Samâ’

Asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

Ditulis

Ditulis

Żawî al-furûḍ
Ahl as-sunah
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MOTTO

            

 Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan

sesuatu kaum sebelum mereka mengubah  keadaan

diri mereka sendiri. {Q.S ar-ra’du:11}

 KEMALASAN PANGKAL KEHANCURAN
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Allah SWT menciptakan makhluk-Nya di dunia dengan berpasang-

pasangan, menjadikan manusia laki-laki dan perempuan dengan tujuan  hidup

berpasang-pasangan, membina rumah tangga yang dilandasi rasa kasih

sayang, dan cinta, sehingga apa yang menjadi tujuan pernikahan itu sendiri

bisa tercapai yaitu saki>nah, mawaddah, warah}mah. Hal ini sesuai dengan

firman Allah SWT:

ومن أیتھ أن خلق لكم من أنفسكم أزوجا لتسكنوا إلیھا وجعل بینكم مودة ورحمة 

1إن في ذلك لأیة لقوم یتفكرون

Nabi Muhammad SAW memerintahkan pada umatnya untuk membina

rumah tangga atau menikah, Rasul SAW  bersabda :

یا معشر الشبا ب من إستطع منكم الباءة فلیتزوج  فإنھ أغض للبصر وأحصن للفرج 

٢ومن لم یستطع فعلیھ با لصوم فانھ لھ وجاء

1 Ar-Rūm (30) : 21.

2Ima>m Bukha>ri>, S}ah}i>h} Bukhāri > Juz 6, (Beirut: Dār al-Fikr), hal. 144. Hadis nomor
5066, Kitāb an-Nikāh, Hadis dari Umar bin Hafs bin Giyas dari Abi dari A’masy, dari Umar
Abdurahman bin Yazid.
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Syekh Abu > Syujā’ dalam  kitabnya Fikih Kifāyatu al-Ahyār dalam

pembahasan tentang bab nikah berkata:

3والنكاح مستحب لمن إحتاج إلیھ

Kandungan dari perkataan di atas adalah nikah itu disunahkan bagi orang-

orang yang sudah membutuhkan nikah itu sendiri. Ini bertujuan agar orang

tersebut terhindar dari perbuatan zina. Dasar disyariatkan nikah tersebut

adalah Al-Qur’an, Hadis Nabi SAW, serta Ijma’ ‘ulamā’ dan semuanya

adalah sumber pokok hukum Islam.

Nabi SAW memerintahkan untuk mengadakan wali>>mahan kepada

mempelai yang melangsungkan pernikahan, hal ini bertujuan agar orang-

orang mengetahui bahwa pasangan tersebut telah resmi menikah agar

terhindar dari fitnah. Nabi tidak memerintahkan agar wali>mahan ini

dilangsungkan pada waktu-waktu tertentu yang dianggap baik, karena dalam

Islam semua bulan atau waktu itu baik untuk pernikahan, hanya saja tempat

untuk mengadakan wali>mahan hendaknya di masjid, hal ini bertujuan agar

orang-orang mengetahui wali>mahan ini,  Nabi bersabda:

4أعلنوا ھذا النكاح واجعلوه في المسا جد واضربو ا علیھ با لدفوف

3Al-Imām Taqiyyudi>n Abu Bakar al-Husaini, Kifyatul Akhyār, Terjemahan,
(Surabaya: PT Bina Ilmu, 2011 ), hlm. 339.

4Imām at-Tirmiz|i, Su>nan at-Tirmiz|i > Juz 2, (Beirut: Dār al-Fikr, t.t). hlm, 276. Hadis
Nomor 1095, Kitāb an-Nikāh, Bab  Mā jāa fi I’lāni an-Nikāh, Hadis dari Ahmad bin Mani’
dari Yazid bin Harun dari ‘Isa bin Maimun dari Qasim bin Muhammad dari ‘Aisyah.
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Indonesia merupakan salah satu negara  terluas  di dunia dan

mempunyai beribu-ribu suku di dalamnya, sehingga memungkinkan suku-

suku tersebut mempunyai adat istiadat yang heterogen, adat tersebut

diturunkan dari nenek moyang mereka dan sampai sekarang masih terjaga

dengan baik. Adat mempunyai kecenderungan umum untuk merujuk kepada

tradisi leluhur, yang disimpan dalam berbagai bentuk cerita-cerita dan petuah-

petuah, sebagai sumber hukumnya. Praktek para leluhur yang disampaikan

lewat informasi oral tersebut memang merupakan sumber utama dari ajaran

adat ini. Inilah karakter tradisional hukum adat5.

Salah satu adat yang masih dipegang dan ditaati, adalah larangan menikah di

bulan Muharram bagi suku Jawa, karena menurut suku Jawa dalam bulan tersebut

penuh dengan kesialan, bethoro kolo6. Jika pantangan tersebut tidak dihiraukan

maka bagi  yang melakukan pernikahan  dalam bulan tersebut diyakini akan

tertimpa musibah selama hubungan pernikahannya. Bulan yang jelek untuk

melakukan akad pernikahan adalah bulan Suro karena didalamnya penuh

dengan permusuhan, kerusakan7. Islam tidak mengenal adanya hari, bulan,

atau waktu yang buruk untuk melaksanakan pernikahan, karena dalam Islam

semua hari itu baik untuk melaksanakan pernikahan. Allah SWT berfirman:

5 Ratno Lukita, Tradisi Hukum Indonesia, (Yogyakarta:Teras, 2008), hlm. 24.

6Bethoro kolo berarti  marabahaya.

7 Soemodidjojo dan Siti Woerjan Soemadijah Noeradyo, Kitab Primbon Betaljemur
Adamakna, ( Solo: CV Buana Raya, hak cipta Soemadidjojo Mahadewa Yogyakarta, cet. ke-
57, 2008), hlm. 21.
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خلق السموات والأرضان عدة الشھر عند االله اثنا عشر شھرا في كتاب االله یوم

8منھا اربعة حرم ذالك الدین القیم

Nabi Muhammad SAW bersabda:

ل  ابلي تكون لا عدوى ولا صفر ولا ھا مة فقا ل أعر بي: یا ر سول االله فما با 

في الرملي كاْ نھا الظباء فیاْ تي البعیر الأجرب فید خل بینھا فیجربھا ؟ فقا ل فمن أعدى 

9الأول؟

Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat  masih memegang erat tradisi dan

adat istiadat Jawa. Kraton Yogyakarta atau dalam bahasa aslinya kraton

Kasultanan Ngayogyakarta merupakan tempat tinggal resmi para Sultan yang

bertahta di Kesultanan Yogyakarta. Sultan mempunyai begitu banyak Abdi

Dalem, mereka tinggal di lingkungan kraton, maupun tinggal di luar kraton,

dapat disimpulkan bahwa Abdi Dalem ini mengetahui seluk beluk adat istiadat

kraton yang memegang teguh adat istiadat Jawa, karena mereka ikut dalam

segala hajatan yang diselenggarakan kraton, baik ritual maupun upacara,

mengetahui makna dan tujuan diselenggarakannya ritual dan upacara tersebut,

serta pantangan- pantangan yang ada di lingkungan kraton itu sendiri.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan penyusun tertarik untuk

8 At-Taubah (9): 36.

9 Ima>m Al-Ha>fid{ Ah{mad bin ‘Ali> bin H{ajar Al-‘Askila>ni>, Fathu Al-Ba> ri bisarh{i
S{ah}ih Bukha>ri  Juz 10, (Mesir: Da>r Al-Hadi>s), hlm. 194. Hadis Nomor. 5717. “Kitab Al-
T{ib”, Bab La> Safar wahuwa  da>u Ya’h}udu bil Bat|ini. Hadis dari Abdul ‘Aziz bin Abdullah
dari Ibrahi>m bin Sa’d dari S}alih dari Ibnu Syihab.
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meneliti tentang “Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Menikah

pada Bulan Muharram bagi Penganut Kejawen (Studi pada Abdi Dalem

Kraton Yogyakarta)

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas,

maka penyusun merumuskan beberapa masalah sebagai berikut:

1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya larangan

melakukan pernikahan pada bulan Muharram bagi masyarakat Jawa

khususnya penganut Kejawen ?

2. Bagaimana pandangan hukum Islam, terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi munculnya larangan menikah pada bulan Muharram bagi

penganut Kejawen khususnya Abdi Dalem Kraton Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menjawab dari rumusan

masalah yang telah disebutkan:

1. Menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi timbulnya larangan

melakukan pernikahan pada bulan Muharram bagi masyarakat Jawa

khususnya penganut Kejawen.

2. Menjelaskan tinjauan hukum Islam terhadap faktor-faktor yang

mempengaruhi timbulnya larangan menikah pada bulan Muharram bagi
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suku Jawa khususnya masyarakat penganut Kejawen dalam hal ini Abdi

Dalem kraton Yogyakarta

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi kepada jurusan Al-

Ahwal Asy-Syakhsiyyah di bidang fikih Munaka>hat dan menambah

khazanah keilmuan.

2. Secara praktis, meluruskan pandangan masyarakat tentang adanya adat

larangan melakukan pernikahan pada bulan Muharram, praktiknya dalam

agama Islam sendiri tidak pernah ada.

E. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran, penyusun menemukan beberapa

literatur dari hasil penelitian yang membahas dan mengkaji tentang

permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan pernikahan,

khususnya membahas tentang larangan pernikahan, dan penyusun belum

menemukan judul yang sama  dengan tema yang diangkat yaitu tentang

tinjauan hukum Islam terhadap larangan menikah pada bulan Muharram bagi

penganut Kejawen (studi pada Abdi Dalem kraton Yogyakarta).



7

Septi Muslimah, dalam skripsinya “ Larangan Nikah Adu Kalen pada

Masyarakat Banyusoco Playen Gunung Kidul (Tinjauan Normatif Sosiologis).

Penelitian ini menjelaskan tentang larangan nikah yang merupakan tradisi

pernikahan yang ada dan diamalkan di Dusun Banyusoco di mana calon

suami istri dalam satu pedusunan berada antara dua tempat yang

berseberangan yang dipisahakan oleh sungai10. Dalam hal larangan

pernikahan, penelitian ini menitik beratkan pada letak tinggal geografis pelaku

pernikahan, sedangkan dalam penelitian penyusun menitik beratkan pada

larangan menikah pada bulan Muharram.

Fasry Helda Dwisuryati, dalam skripsinya “ Tinjauan Hukum Islam

tehadap Larangan Menikah pada Bulan Safar di Masyarakat Kecamatan

Sungairaya Kalimantan Selatan”. Skripsi ini menjelaskan, bulan Safar

merupakan bulan panasan  dan tidak baik melangsungkan pernikahan, karena

sering terjadi perselisihan yang mengakibatkan perpecahan antara warga

masyarakatnya11. Dalam hal larangan pernikahan, penelitian ini

menitikberatkan pada waktu bulan tertentu dalam pelaksanaannya, sedangkan

10 Septi Muslimah, Larangan Nikah Adu Kalen pada Masyarakat Banyusoco,
Playen, Gunung Kidul Yogyakarta. Skripsi Fakultas Syariah, tidak diterbitkan,  UIN Sunan
Kalijaga. 2005.

11 Fasry Helda Dwisuryati, “ Tinjauan Hukum Islam terhadap Larangan Menikah
Bulan Safar di Masyrakat Kecamatan Sungai Raya Kalimantan Selatan”. Skripsi Fakultas
Syariah, tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2007.
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dalam penelitian penyusun menitik beratkan pada larangan menikah pada

bulan Muharram.

Muchamad Iqbal Ghozali, dalam skripsinya yang berjudul “Larangan

Menikah pada Dino Ngeblak Tiyang Sepuh di Masyarakat Kampung

Sangrahan Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman dalam Perspektif Hukum

Islam”. Larangan itu didasarkan karena pada waktu itu merupakan hari

meninggalnya orang tua, maka sudah sepantasnya sebagai seorang anak

melakukan prihatin pada waktu itu dan memanjatkan doa kepada mereka yang

telah meninggal, dan jangan melakukan acara pesta pora atau bersenang-

senang, karena dianggap tidak menghargai orang tuanya yang telah

meninggal12. Dalam hal larangan pernikahan, penelitian ini menitik beratkan

pada waktu pelaksanaanya, sedangkan dalam penelitian penyusun menitik

beratkan pada larangan menikah pada bulan Muharram.

Nur Faidah, dalam skripsinya “Mantenan Adat Satu Suro di Desa Traji

Kecamatan Parakan  Kabupaten Temanggung Jawa Tengah Menurut

Tinjauan Hukum Islam”. Skripsi ini menjelaskan tata cara ritual mantenan

pada tanggal satu suro, yang dilaksanakan pada setiap malam  tanggal satu

Suro , waktunya yaitu dimulai menjelang matahari terbenam  atau setelah

maghrib. Dalam hal pernikahan, penelitian ini menitikberatkan pada tata cara

12 Muchamad Iqbal Ghozali, Larangan Menikah  pada Dino Geblak Tiyang Sepuh di
Masyarakat Kampung  Sanggrahan Kecamatan Mlati Kabupaten Sleman dalam Perspektif
Hukum Islam, Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan
2012.
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pelaksanaannya13. sedangkan dalam penelitian penyusun menitik beratkan

pada larangan menikah pada bulan Muharram.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, menunjukkan bahwa belum ada

yang membahas tentang larangan menikah pada bulan Muharram atau bagi

penganut Kejawen (Studi pada Abdi Dalem Kraton Yogyakarta), yaitu

menyangkut tentang waktu larangan pelaksanaanya dalam bulan Muharram.

F. Kerangka Teoritik

Dasar hukum disyariatkan nikah adalah Al-Qur’an, Hadis Nabi SAW,

dan Ijma’ ulamặ.

Allah berfirman:

14وانكحوا الأیامى منكم والصالحین من عبادكم وإمائكم

Ayat tersebut mengindikasikan bahwa pemuda atau bujang untuk

membina rumah tangga, berarti perintah untuk menikah di kalangan bujang

adalah hukumnya wajib, karena ayat tersebut adalah ayat perintah.  Dalam

ayat lain Allah berfirman :

15فانكحوا ما طا ب لكم من النساء

13 Nur Faidah, Mantenan Adat Satu Suro di Desa Traji Kecamatan Parakan
Kabupaten Temanggung  Jawa Tengah  Menurut  Tinjauan Hukum Islam,  Skripsi Fakultas
Syari’ah,  IAIN  Sunan Kalijaga, tidak diterbitkan, 2003.

14 An- Nūr (24): 32.

15 An-Nisā’ (3): 3.
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Ayat ini juga perintah untuk menikahi wanita yang disenangi atau

dicintai, hal ini tak lepas dari tujuan pernikahan itu sendiri, pernikahan harus

dilandasi rasa sayang agar tercipta keluarga yang harmonis. Rasul bersabda :

16لھ لاختصینارد رسول االله ص على عثما ن بن مظعون  التبتل ولو أذ ن

Hadis ini berisi larangan membujang, hal ini membuktikan menikah itu

perintah  Nabi SAW.

Menurut imam Ah}mad orang yang mampu dan ingin menikah ia wajib

menikah apabila khawatir berbuat zina. Apabila ada orang yang sangat ingin

menikah tetapi tidak mampu mendapatkan biaya untuk menikah seperti mas

kawin dan sebagainya, maka yang lebih utama adalah tidak menikah, tetapi

hendaklah dia melemahkan syahwatnya dengan berpuasa, kalau dengan

puasa itu syahwatnya tidak melemah, hendaklah dia menikah saja, bisa jadi

Allah SWT akan memberinya kecukupan atas kemurahan-Nya sebab

pernikahan itu17.

Dalam agama Islam ada bentuk larangan pernikahan yaitu:

larangan untuk selamanya:

1. Hubungan darah ( nasab).

2. Karena persusuan.

3. Hubungan persemendaan.

16 Imām Bukhāri, S}ah}i>h} Bukha>ri> Juz 6, (Beirut: Dār al-Fikr), hal 145. Hadis nomor
5073, Kitāb an-Nikāh, Hadis dari Ah{mad bin Yu>nu>s, dari Ibrahi>m bin Sa’ad bin Abi waqa>s}.

17 Al-Imām Taqiyyudin Abu bakar Al-Husaini, Kifāyatu al-Ahyār, hlm. 341.
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4. Li’an.

5. Perbedaan agama.

Larangan untuk sementara waktu:

1. Mengumpulkan antara dua perempuan bersaudara menjadi istri

seseorang

Apabila dengan jalan pergantian, setelah berpisah dengan salah

seorang saudara, lalu ganti mengawini saudaranya diperbolehkan. Hal ini

sering terjadi pada seorang karena kematian istrinya lalu ganti

mengawini adik iparnya. Kecuali larangan mengumpulkan dua orang

perempuan bersaudara menurut ketentuan Al-Qur’an, Hadis Nabi, bahwa

tidak boleh seorang mengumpulkan antara seorang perempuan dengan

bibinya, demikian pula antara seorang perempuan dan kerabatnya yang

diperkirakan salah satunya laki-laki tidak dibolehkan kawin dengan yang

lain, misalnya antara seorang perempuan dan kemenakannya.

2. Perempuan dalam ikatan perkawinan dengan laki-laki lain, sebagaimana

ditentukan dalam Q.S An-Nisa>’:24.

3. Perempuan sedang dalam menjalani masa iddah, baik iddah kematian

atau iddah talak.

4. Perempuan yang ditalak tiga kali, tidak halal kawin lagi dengan bekas

suami yang mentalaknya, kecuali setelah kawin lagi dengan laki-laki

lain, kemudian bercerai dan telah habis masa iddahnya.



12

5. Perkawinan orang yang sedang ihram, baik melakukan akad nikah untuk

diri sendiri atau bertindak sebagai wali atau wakil orang lain.

6. Menikahi pezina, baik antara laki-laki baik-baik dan perempuan pelacur,

atau perempuan baik-baikdan laki-laki pezina, tidak dihalalkan kecuali

setelah masing-masing menyatakan bertobat. Sebagaimana Q.S An-

nu>r:318.

7. Mengawini wanita musyrik, para fukaha sepakat bahwa laki-laki muslim

haram mengawini perempuan musyrik sesuai ketentuan Q.S Al-

Baqarah:221, apapun agamanya kecuali Yahudi  dan Nasrani. Para

penganut Yahudi dan Nasrani disebut dalam Al-Qur’an dengan nama

ahli kitab. Laki-laki muslim menurut ketentuan dalam Q.S Al-Maidah: 5

dibolehkan kawin dengan ahli kitab, tetapi bila kita perhatikan ayat lain,

kebolehan ini tidak  mutlak, melainkan dengan syarat suami beragama

Islam itu tidak terdesak mengikuti agama istri, atau tidak dikhawatirkan

akan sanggup mendidik anak-anaknya mengikuti agama ayah. Q.S Al-

Baqarah:221 melarang wali menikahkan perempuan beragama Islam

dengan laki-laki musyrik. Q.S Al-Mumtahanah:10 menegaskan bahwa

perempuan muslimah tidak halal kawin dengan laki-laki kafir.

18 Ahmad  Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, (Yogyakarta: UII Press, 2007),
hlm. 34.
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8. Kawin dengan lebih dari empat istri,  Q.S An-Nisa’: 3 memberi

kelonggaran laki-laki kawin poligami sebanyak empat orang istri19

Uraian di atas menunjukkan hukum Islam hanya mengatur tentang

adanya larangan menikah terkait dengan larangan  waktu, yaitu ketika ih}ra>m

dan masa iddah. Terkait dengan adanya larangan menikah pada bulan-bulan

tertentu dalam Islam tidak ada, termasuk bulan Muharram.

Bulan Muharram adalah salah satu bulan yang dimuliakan oleh Allah

SWT.

رضخلق السموات والأان عدة الشھر عند االله اثنا عشر شھرا في كتاب االله یوم

20منھا اربعة حرم ذالك الدین القیم

Dalam ilmu us}ul fiqh21 terdapat dalil ‘urf atau Adat  yang dijadikan

hujjah dalam menetapkan hukum. ‘Urf adalah apa yang dikenal oleh

manusia dan menjadi tradisinya, baik ucapan, perbuatan atau pantangan-

pantangan, dan disebut juga adat22. Macam- macam ‘urf :

19 Ibid., hlm.36-37.

20 At-Taubah (9): 36.

21Pengetahuan tentang kaidah dan pembahasannya yang digunakan untuk
menetapkan hukum- hukum  syara’ yang berhubungan dengan perbuatan manusia dari dalil-
dalilnya yang terperinci. Lihat Abdul Wahha>b Khalla>f, Ilmu Us}ul Fiqh Kaidah Hukum Islam,
( Jakarta: Pustaka Amani, 2003), hlm. 2.

22Ibid., hlm. 117
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Para ulama us}ul fiqh membagi ‘urf menjadi 3 macam23:

1. Dari segi objeknya

a. ‘Urf  Lafżi

Adalah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan lafal atau

ungkapan tertentu untuk mengungkapkan sesuatu, sehingga makna

ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran

masyarakat.

b. ‘Urf Amali >

Adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan perbuatan

biasa atau muamalah keperdataan.

2. Dari segi cakupannya

a. ‘Urf  ‘Am

Adalah kebiasaan tertentu yang berlaku secara luas di seluruh

masyarakat dan di seluruh daerah.

b. ‘Urf Kha>s}

Kebiasaan yang berlaku di daerah dan masyarakat tertentu.

3. Dari segi keabsahanya dari pandangan syara’

a. ‘Urf S}a>hi>h}

23Chaerul Uman dkk., Ushul Fikih 1 untuk Fakultas Syari’ah, (Bandung: CV
Pustaka Setia, 2000), hlm. 160.
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Kebiasaan yang berlaku di tengah- tengah masyarakat yang tidak

bertentangan dengan nas }, tidak menghilangkan kemas}lah}atan

mereka, dan tidak membawa mad}arat bagi mereka.

b. ‘Urf Fa>sid

Kebiasaan yang bertentangan dengan dalil-dalil hukum syara’

dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam syara’.

Dari berbagai kasus ‘urf yang dijumpai, para ulama us}ul fiqh

merumuskan qa>’idah fiqh24, diantaranya yang paling mendasar25:

1) Adat kebiasaan itu bisa menjadi hukum.

2) Tidak diingkari perubahan perubahan hukum disebabkan

perubahan zaman dan tempat.

3) Yang baik itu menjadi ‘urf, sebagaimana yang disyaratkan menjadi

syarat.

4) Yang ditetapkan melalui ‘urf sama dengan yang ditetapkan melalui

nas }.

Sedangkan dari literatur sosiologi, Soerjono Soekanto dalam bukunya

Sosiologi: suatu pengantar banyak berbicara mengenai hubungan masyarakat

dengan kebudayaannya, serta proses-proses sosial yang mengiringinya.

24Patokan hukum yang bersifat pada umumnya yang dari aturan tersebut dapat
diketahui hukum-hukum sesuatu yang berada di bawah cakupannya, lihat Samsul Ma’arif,
Kaidah-Kaidah Fiqh, ( Bandung: Pustaka Ramadhan, 2005), hlm. 1.

25Chaerul Uman dkk., Ushul Fiqh 1, hlm. 168.
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Sedangkan dalam bukunya “Pendekatan Sosiologi terhadap Hukum”,

Soerjono Soekanto menyebutkan, hukum dan masyarakat merupakan gejala

yang tidak terpisahkan. Pada dasarnya hukum juga merupakan masyarakat,

apabila dipandang dari sudut tertentu. Demikian juga dengan kebudayaan

kalau dipandang dari sudut tertentu26.

Suatu norma termasuk di dalamnya adat istiadat dikatakan telah

melembaga apabila telah diketahui, difahami atau dimengerti, ditaati, dan

dihargai. Norma tertentu sudah melembaga apabila sudah diketahui, namun

taraf pelembagaannya adalah rendah. Taraf pelembagaannya akan

meningkat, apabila norma dimengerti oleh manusia yang perilakunya diatur

oleh norma tersebut. Apabila manusia memahami norma yang mengatur

kehidupan bersamanya, maka akan timbul kecenderungan untuk mentaati

norma tersebut. Setelah norma tersebut diketahui, dimengerti, dan ditaati,

maka tidak mustahil bahwa norma tersebut dihargai. Penghargaan tersebut

merupakan kelanjutan proses pelembagaan pada taraf yang lebih tinggi27.

Larangan menikah pada bulan Muharram adalah larangan yang dipatuhi,

dihargai, diketahui, difahami dan dimengerti oleh orang Jawa, sehingga

larangan ini termasuk dalam norma atau aturan atau adat istiadat yang

26 Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 1982), hlm. 224-225.

27 Ibid
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mengatur kehidupan mereka, adat ini telah turun temurun dari nenek

moyang mereka sejak jaman dahulu.

Adat mempunyai kecenderungan umum untuk merujuk kepada tradisi

leluhur, yang disimpan dalam berbagai bentuk cerita-cerita dan petuah-

petuah, sebagai sumber hukumnya. Praktik para leluhur yang disampaikan

lewat informasi oral tersebut memang merupakan sumber utama dari ajaran

adat ini. Inilah karakter tradisional hukum adat. Adat esensinya merupakan

suatu refleksi dari apa yang masayarakat yakini sebagai pandangan hidup

yang sesuai dengan perasaan keadilan dan kepatutan. Dalam formulasinya

yang tradisional adat  secara umum dicirikan oleh pentransmisiannya yang

tidak tertulis dalam kehidupan masyarakat. Bentuknya yang tipikal dari

hukum adat  terletak dalam tradisi oralnya, melalui tradisi ini keaslian adat

bisa dipertahankan, dimana dengan bentuknya yang semacam itu hubungan

masa lampau, masa kekinian, dan masa depan masyarakat dapat dijaga,

karena informasi yang disampaikan dalam masyarakat dikomunikasikan

dengan oral28. Contohnya seperti larangan menikah pada bulan Muharram

bagi penganut Kejawen larangan ini tidak tertulis namun hingga sekarang

masih dipatuhi oleh sebagian masyarakat Jawa bahkan Abdi Dalem Kraton

Yogyakarta masih mematuhinya.

28Ratno Lukita, Tradisi Hukum, hlm. 24.
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G. Metode penelitian

Metode penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah sebagai

berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu

penelitian yang dilakukan di lapangan29.  Dalam hal ini Abdi Dalem kraton

Yogyakarta guna mendapatkan data yang diperlukan. Penyusun mencari

data langsung dari Abdi Dalem kraton Yogyakarta dan  pelaku nikah pada

bulan Muharram atau Suro.

2. Sifat Penelitian.

Penelitian ini bersifat preskriptif yaitu penelitian yang ditujukan untuk

memberi saran mengenai apa yang harus dilakukan untuk mengatasi

masalah-masalah tertentu30 seperti menilai larangan menikah pada bulan

Suro bagi masyarakat Jawa khususnya penganut Kejawen apakah sudah

sesuai atau tidak dengan hukum Islam. Dalam penelitian ini penyusun

menganalisis pandangan tersebut dari sudut pandang hukum Islam dan

sudut pandang sosiologi, sehingga menemukan  kesimpulan.

29Beni Ahmad Saebani., Metodologi Penelitian Hukum, ( Bandung: CV Pustaka
Setia, 2009), hlm. 103.

30Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta:
Rineke Cipta, 1996), hlm. 144.
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3. Teknik Pengumpulan Data

Data yang dibutuhkan dalam penyusunan skripsi ini digali dengan

cara sebagai berikut:

a. Wawancara

Yaitu proses memperoleh data atau informasi dan keterangan-

keterangan melalui wawancara yang berdasarkan pada tujuan

penelitian, dalam hal ini mengacu pada fakta di lapangan berdasarkan

wawancara dengan tiga Abdi Dalem kraton Yogyakarta baik yang ada

di lingkungan kraton maupun yang berada di luar lingkungan kraton

Yogyakarta, dalam hal ini Abdi Dalem yang bertugas sebagai juru

kunci makam Raja Mataram, serta satu pelaku nikah pada bulan

Muharram

b. Dokumentasi

Pengumpulan data dan bahan-bahan berupa dokumen, yaitu buku-

buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum serta hal-hal

lain yang bersifat umum dalam hal penyusunan skripsi ini.

4. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

normatif-sosiologis,

1. Pendekatan Normatif
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Suatu pendekatan dengan menggunakan sudut pandang yang

didasarkan pada dalil-dalil syara’ berdasarkan Al-Qur’an, Hadis, dan

Us}ul fiqh, serta pendapat-pendapat ulama.

2. Pendekatan Sosiologis

Yaitu pendekatan yang dasar tujuannya mengetahui gejala-

gejala sosial yang ada dalam masyarakat, pendekatan ini

mengharuskan peneliti mengetahui gejala-gejala sosial masyarakat,

budaya dan aturan perilaku masayarakat.

5. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul nantinya akan dianalisis dengan

metode induktif, yaitu menganalisa data yang bersifat umum kemudian

ditarik kesimpulan yang bersifat khusus, dalam hal ini menggunakan hasil

data dari lapangan berupa wawancara langsung kepada responden.

Kemudian data tersebut yang telah terkumpul dianalisis secara induktif

dengan menggunakan teori hukum Islam. Dalam hal ini di hubungkan

dengan fakta di lapangan yang dilakukan oleh masyarakat Jawa penganut

Kejawen khususnya Abdi Dalem kraton Yogyakarta.
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H. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam  skripsi ini terdiri dari beberapa bab yang saling

berkaitan antara satu bab dengan bab yang lainnya dan merupakan satu

kesatuan yang tidak terpisahkan sehingga lebih mengarah dan sistematis.

Adapun sistematikanya sebagai berikut:

Bab pertama merupakan suatu pengantar untuk mendeskripsikan

secara keseluruhan yang berisi latar belakang masalah, kemudian dari latar

belakang masalah dirumuskan suatau pokok masalah sebagai suatu

permasalahan yang akan dijawab dan menjadi sasaran utama dalam penelitian

ini. Kemudian dilanjutkan tujuan dan kegunaan penelitian, karena pada setiap

penelitian tentunya akan dipertanyakan kontribusi apa yang dapat

disumbangkan penelitian tersebut. Setelah itu telaah pustaka yang akan

menguraikan beberapa kajian yang telah dilakukan peneliti lain yang

berkaitan dengan masalah yang diteliti, kemudian kerangka teoritik patokan

yang digunakan untuk menganalisa permasalahan yang diteliti. Adapun

metode penelitian dimaksudkan untuk mengetahui cara pendekatan dan

langkah-langkah penelitian yang dilakukan dan sistematika pembahasan untuk

memberikan gambaran umum sistematis, logis, dan kolektif mengenai

kerangka bahasan penelitian.

Bab kedua merupakan teori tentang gambaran umum pernikahan

dalam hukum Islam, bagian ini digunakan untuk menganalisis bab ketiga,

pada bab kedua ini berisi gambaran umum pernikahan dalam Islam, dari



22

pengertian pernikahan, hukum dan tujuan pernikahan, rukun dan syarat

pernikahan, macam-macam pernikahan yang dilarang dalam hukum Islam.

Bab ketiga, tentang gambaran umum Abdi Dalem kraton Yogyakarta

meliputi, pengertian Abdi Dalem Kraton Yogyakarta, penglasifikasian Abdi

Dalem kraton Yogyakarta, tugas-tugas Abdi dalem kraton Yogyakarta.

Kemudian gambaran umum di lapangan tentang larangan menikah pada

bulan Muharram bagi penganut Kejawen, pengertian Kejawen, faktor-faktor

penyebab larangan menikah pada bulan Muharram , pandangan Abdi Dalem

tentang larangan menikah pada bulan Muharram, apa saja akibat jika

melanggar pantangan tersebut, kemudian yang terakhir praktik menikah pada

bulan Muharram.

Bab keempat, adalah analisis  tinjauan hukum Islam terhadap larangan

menikah pada bulan Muharram bagi penganut Kejawen, analisis faktor-

faktor penyebab timbulnya larangan menikah pada bulan Muharram, analisis

hukum Islam terhadap faktor-faktor timbulnya larangan menikah pada bulan

Muharam bagi penganut Kejawen.

Bab kelima, penutup yang terdiri kesimpulan mengenai faktor-faktor

adanya larangan menikah pada bulan Muharam, tinjauan hukum Islam

terhadap larangan menikah pada bulan Muharam bagi penganut Kejawen,

dan saran-saran, kesimpulan yang merupakan jawaban atas pokok masalah

dalam penelitian dan saran-saran merupakan masukan peneliti yang perlu
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diperhatikan. Pada bagian akhir dari skipsi ini dilampirkan beberapa

lampiran yang merupakan kelengkapan dari skripsi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penyusun melakukan pembahasan secara menyeluruh, maka

secara garis besar dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Larangan menikah pada bulan Muharram atau dalam bulan Jawa

disebut dengan bulan Suro yang dipatuhi oleh  penganut Kejawen

terlebih sebagian Abdi Dalem kraton Yogyakarta, muncul karena

adanya beberapa faktor yaitu:

a) Mengikuti adat istiadat leluhur sejak jaman dahulu.

b) Menganggap bulan Muharram  mendatangkan kesialan.

Anggapan ini telah turun-temurun dari nenek moyang mereka dan

sampai sekarang masih ditaati, hal ini disebabkan mereka takut jika

seandainya larangan ini dilanggar, maka kesialan-kesialan akan menimpa

hubungan pernikahan mereka, seperti kematian, cerai, cek-cok, kurang

sandang, pangan, papan dan lain-lain, namun juga terdapat pasangan yang

menikah pada bulan Muharram ini tidak terjadi apa-apa dalam kehidupan

sehari-hari mereka bahkan telah mendapat momongan, hubungan mereka

harmonis, mereka mengangap larangan ini hanya sekedar mitos belaka.

2. Hasil analisis hukum Islam, larangan menikah pada bulan  Muharram

adalah salah satu tindakan syirik karena menganggap bulan tersebut
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yang mendatangkan kesialan, dan yang mengerjakannya dihukumi

musyrik. Larangan menikah bulan Muharram ini adalah larangan yang

telah turun-temurun dari nenek moyang dan masih disepakati atau

dipatuhi oleh  masyarakat Kejawen, khususnya sebagian Abdi Dalem

kraton Yogyakarta. Larangan ini dapat digolongkan menjadi adat yang

buruk atau dalam ilmu us}ul fiqh disebut ‘urf fa>sid , sehingga tidak bisa

ditetapkan menjadi hukum karena bertentangan dengan nas } dan

mendatangkan kemad{aratan bagi orang yang membutuhkan nikah

untuk menghindari perbuatan zina, hal ini terjadi karena orang tersebut

harus menunggu hari baik, bulan baik, untuk melangsungkan

pernikahan, dalam masa tunggu inilah yang nantinya seseorang justru

dikhawatirkan  terjun dalam perbuatan zina.

B. Saran-Saran

1. Pihak kraton Yogyakarta karena kraton sendiri sebagai simbol  agama,

hendaknya  meluruskan pandangan yang keliru, terhadap larangan

menikah pada bulan Muharram ini.

2. Untuk para muda-mudi yang ingin menikah seyogyanya jangan

terpengaruh dengan mitos larangan menikah di bulan Muharram,

karena semua hari, bulan, waktu itu tidak ada yang buruk semuanya

baik untuk melaksanakan pernikahan. Pernikahan itu sendiri adalah
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salah satu sunah Rasul maka perbuatan ini bernilai ibadah dan ibadah

sendiri harus disegerakan terlebih bagi para pasangan yang telah

mampu baik dari segi materi maupun non materi agar tidak terjerumus

dalam perbuatan zina.

3. Bagi muda-mudi calon mempelai  yang tinggal dalam lingkungan

keluarga Kejawen yang masih memegang adat ini untuk mampu

menjelaskan kepada keluarganya bahwa adat ini salah, namun jika

keluarga tetap mengerjakan dengan alasan leluhur dari dulu telah

melaksanakan adat ini, maka hendaknya ditaati dengan niat

menghindari perpecahan dalam keluarga atau niat birrul wa>lidain.

4. Bagi masyarakat luas terkhusus para ‘Alim ‘ula>ma, kaum Akademisi

untuk meluruskan pandangan larangan menikah pada bulan Muharram

ini.
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DAFTAR TERJEMAH

BAB I

NO HLM FOOTNOTE TERJEMAHAN

1 1 1 Dan diantra tanda-tanda kekuasaanNya ialah Ia
menciptakan untukmu istri-istri drai jenismu
sendiri supaya kamu cenderung dan merasa
tentram kepadanya , dan dijadikanNya
diantaramu rasa kasaih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berpikir.

2 1 2 D “Hai para pemuda, barangsiapa diantara kamu
yang sudah mampu menikah, maka nikahlah,
karena sesungguhnya nikah itu lebih dapat
menundukkan pandangan dan lebih dapat
menjaga kemaluan. Dan barangsiapa yang
belum mampu, maka hendaklah ia berpuasa,
karena berpuasa itu baginya (menjadi)
pengekang syahwat”.

3 2 3 Nikah disunahkan bagi orang yang
membutuhkan

4 2 4 Umumkanlah pernikahan, lakukanlah di masjid
dan pukullah rebana

5 4 4 Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus

6 4 5 Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan
penyakit) tidak ada shafar (menganggap bulan
shafar sebagai bulan haram atau keramat) dan
tidak pula hammah (keyakinan jahiliyah tentang
rengkarnasi)." Lalu seorang Arab badui berkata;
"Wahai Rasulullah, lalu bagimana dengan unta
yang ada di padang pasir, seakan-akan (bersih)
bagaikan gerombolan kijang lalu datang
padanya unta berkudis dan bercampur baur
dengannya sehingga ia menularinya?" Maka
Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda:
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"Lalu siapakah yang menulari yang pertama?
6 9 15 Maka kawinilah wanita-wanita yang kamu

senangi.
7 10 16 Dan Sa’ad bin Abu Waqqash ia berkata,

“Rasulullah SAW pernah melarang ‘Utsman bin
Madh’un membujang dan kalau sekiranya
Rasulullah mengijinkannya tentu kami
berkebiri”

8 13 20 Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah di
waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus.

BAB II

NO Hal Footnote Terjemahan
1 24 2 Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir

2 30 12 Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari
jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari
istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu
dan memberimu rizki dari yang baik-baik.

3 31 14 Istri-istrimu (seperti) tempat bercocok tanam
maka datangilah bagaimana saja kamu
kehendaki.

4 39 17 Dan janganlah kamu kawini wanita yang telah
bapak kamu kawini, terkecuali pada masa yang
lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji
dan dibenci Allah dan seburuk-buruknya jalan.

40 17 Diharamkan atas kamu(menikahi) ibu-ibumu,
anak-anakmu yang perempuan, saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-saudara
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bapakmu yang perempuan, saudara-saudra
ibumu yang perempuan, anak-anak perempuan
dari sudara laki-lakimu, anak-anak perempuan
dari saudara perempuanmu, ibu-ibumu yang
menyusui kamu, saudar perempuan
sepersusuan, ibu-ibu istrimu, anak-anak istrimu
yang dalam pemeliharaaanmu dari istri yang
telah kamu campuri, tetpi jika kamu belum
bercampur dengan istrimu, maka tidak berdosa
kamu mengawininya, (dan diharamkan
bagimu) istri-istri anak kandungmu dan
menghimpunkan dua perempuan yang
bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada
masa lampau, sesungguhnya Allah maha
pengampun lagi maha penyayang.

BAB IV

No Hal Footnote Terjemahan
1 64 4 Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah

di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di
antaranya empat bulan haram. Itulah
(ketetapan) agama yang lurus.

2 64 5 Tidak ada 'adwa (keyakinan adanya penularan
penyakit) tidak ada shafar (menganggap bulan
shafar sebagai bulan haram atau keramat) dan
tidak pula hammah (keyakinan jahiliyah
tentang rengkarnasi)." Lalu seorang Arab badui
berkata; "Wahai Rasulullah, lalu bagimana
dengan unta yang ada di padang pasir, seakan-
akan (bersih) bagaikan gerombolan kijang lalu
datang padanya unta berkudis dan bercampur
baur dengannya sehingga ia menularinya?"
Maka Nabi shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Lalu siapakah yang menulari yang
pertama?

3 68 8 Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata pada
anaknya, di waktu dia  memberi pelajaran pada
anaknya “hai anakku jangnlah kamu
mempersekutukan Allah, sesungguhny
mempersekutukanNya adalah benar-benar
kezaliman besar.
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4 68 99 Bahkan mereka berkata, “sesungguhnya kami
mendapati bapak-bapak kami menganut suatu
agama, dan sesungguhnya kami orang-orang
yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti)
jejak mereka.
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3. Sabiq as-Sayyid
Beliau adalah ulama terkenal di Universitas Al-Azhar. Teman
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Quran dan Hadits. Adapun hasil karyanya yang terkenal adalah Fiqh as-sunah
dan Qaidah al-Fiqhiyah.
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menyelesaikan studinya ia ditolak alamameternya tapi diterima Universitas
Kairo sebagai pengajar tetap di Universitas ini beliau mengembangkan studi
ilmu Hukum Islam dan mendirikan jurusan Hukum Islam. Adapun kary-karya
beliau adalah Ushul Al-Fiqh, al-jarimah wa al Uqubah, al Ahwal al-
Syakhsiyah, aqd az-zawaj wa asaruh.

6. Al-Bukha>ri>
Nama lengkap beliau adalah Abu Muhammad bin Isma’il bin Al-

Mugirah bin Bardizbah Al-Bukha>ri Al-Ju’fi akan tetapi belaiu lebih terkenal
dengan sebutan Imam Bukha>ri karena beliau lahir di kota Bukhara >, Turkistan.
Karya besar beliau adalah shahih al-bukhari. Para ulama menilai bahwa kitab
Shahih al-bukha>ri> ini merupakn kitab yang paling sahih setelah Al-Qur’an.
Beliau wafat pada malam ‘Idul fitri tahun 256 H pada usia 62 tahun.
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Pedoman Wawancara untuk Abdi Dalem

1. Bagaimanakah arti kejawen menurut pandangan anda?

2. Dalam budaya kejawen terdapat larangan menikah pada bulan Muharram\

syuro apakah itu benar, karena alasan apa ?

3. Apa yang akan terjadi jika pantangan ini dilanggar?

4. Bagaimana pandangan anda dengan adanya larangan ini?
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Pedoman Wawancara untuk Pelaku Nikah Bulan Muharram

1. Selama ini apakah anda mengetahui tentang adanya larangan menikah pada

bulan Muharram serta akibat-akibat yang timbul jika melanggar pantangan itu

seperti percekcokan, perceraiaan, bahkan kematian?

2. Bagaimana tanggapan anda tentang adanya larangan itu?

3. Bagaiman kehidupan keluarga anda selama ini, setelah anda melakukan nikah

pada bulan Muharram?
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KRATON YOGYAKARTA
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Makam Raja-Raja Mataram Imogiri
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